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Abstrak 

Dinamika sentimen publik terhadap suksesi pemerintahan di Indonesia menjadi aspek penting dalam memahami 

persepsi masyarakat yang tercermin melalui sosial media. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 

klasifikasi sentimen menggunakan model RandomForest untuk menganalisis tweet terkait suksesi pemerintahan 

Indonesia. Data yang digunakan terdiri dari 637 tweets yang sudah melalui proses Data Cleaning. Model dilatih 

menggunakan dataset yang dibagi menjadi 80% untuk pelatihan dan 20% untuk pengujian. Berdasarkan hasil 

pengujian, model memperoleh akurasi sebesar 66%, menunjukkan bahwa model cukup mampu dalam 

mengklasifikasikan sebagian besar data secara akurat. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa model memiliki 

performa terbaik dalam mendeteksi sentimen Netral, dengan nilai precision sebesar 0,63, recall sebesar 0,86, 

dan F1-score sebesar 0,73. Namun, performa untuk kelas Negatif dan Positif masih tergolong kurang optimal, 

terlihat dari nilai recall yang rendah, masing-masing sebesar 0,45 untuk Negatif dan 0,56 untuk Positif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model masih sering salah dalam mengklasifikasikan data Negatif dan Positif, yang 

kemungkinan disebabkan oleh ketidakseimbangan data yang ada. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai bagaimana sentimen publik terhadap suksesi pemerintahan di Indonesia saat ini. 

Kata kunci: analisis sentimen, suksesi pemerintahan Indonesia, crawling data, text mining 
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1. Pendahuluan 

Tahun 2024 menjadi tahun suksesi pemerintahan indonesia dari pemerintahan Presiden Joko Widodo ke 

Presiden selanjutnya yaitu Presiden Prabowo. Suksesi adalah proses pergantian kepemimpinan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (KBBI, 2023). Suksesi menjadi salah satu momen 

krusial dalam perjalanan politik suatu negara, termasuk Indonesia. Suksesi bukan sekedar mengganti kepala 

pemerintahan. Menurut Surbekti (1998), mengganti seorang kepala pemerintahan juga berarti mengganti 

pihak yang ikut memerintah, seperti para menteri, parapenjabat pemerintah yang diangkat oleh kepala 

pemerintahan, kepala berbagai instansi, seluruh jajaran birokrasi, dan kelompok-kelompok masyarakat 

yang diuntungkan secara ekonomi, keagamaan, ideologik dan kultural oleh kekuasaan tersebut. Sehingga 

proses ini akan mengubah dinamika politik, sosial, dan ekonomi.  

Perubahan dinamika dan kebijakan setelah pergantian kepemimpinan menjadi sorotan utama bagi 

masyarakat. Dampak dari perubahan tersebut dirasakan oleh banyak orang, sehingga mereka aktif 

menyuarakan pendapat mereka. Ada yang memberikan pujian atas kebijakan baru, sementara yang lain 

menyampaikan keluhan dan kritik terhadap kebijakan yang dianggap kurang memuaskan. Masyarakat 

berharap suara mereka didengar dan dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan oleh 

pemerintahan yang baru. 

Dalam era digital saat ini, internet  telah  menjadi  bagian  integral  dari kehidupan sehari - hari 

kita, dan jutaan orang di seluruh dunia mengaksesnya secara aktif (Keen, 2015). Platform  seperti  

Facebook, Twitter, Instagram, dan LinkedIn telah mengubah cara kita berinteraksi dengan teman, keluarga, 
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dan kolega (Lipschultz, 2020). Platform tersebut juga digunakan masyarakat untuk mengekspresikan 

pandangan dan sentimennya, salah satu platform yang sering digunakan adalah X (Twitter). Tanggapan 

tersebut diklasifikasikan menjadi positif, negatif, dan netral menggunakan analisis sentimen. Analisis 

sentimen adalah studi komputasi opini, sikap, dan emosi orang terhadap suatu entitas (Medhat et al., 2014). 

Analisis sentimen, yang juga dikenal sebagai penambangan opini juga diartikan sebagai salah satu aplikasi 

NLP (Natural Language Processing) yang paling banyak digunakan untuk mengidentifikasi emosi manusia 

dari ulasan mereka (Shaik et al., 2022). Memahami tren dan dinamika komunikasi digital merupakan hal 

yang penting agar dapat mengatasi tantangan dan memanfaatkan  peluang  yang  ada (Andzani & Irwansyah, 

2023). 

Memahami sentimen publik dapat membantu pemerintahan untuk merumuskan kebijakan yang 

baik untuk dilakukan kedepannya sesuai dengan pendapat masyarakat yang telah dianalisis. Penelitian ini 

akan menganalisis sentimen publik dalam Suksesi Pemerintahan. Metode yang digunakan untuk 

menganalisis opini publik dengan data yang diperoleh pada sosial media X tersebut dilakukan dengan 

mengembangkan model klasifikasi sentimen menggunakan model Machine Learning dengan pendekatan 

RandomForest. Random  Forest merupakan algoritma  dalam klasifikasi data  supervised,  menggabungkan  

beberapa tree,  yang masing - masing  dilatih  secara  terpisah  dimana  model dasar  dilatih  dan  

dikombinasikan  menggunakan  skema pembobotan  yang  canggih,  biasanya  tree  dilatih  secara 

independen dan prediksi tree digabungkan melalui rata - rata (Denil et al., 2014). 

2. Metode 

Penelitian ini berbasis data kualitatif, data yang kami gunakan berasal dari media sosial X yang diambil 

dengan menggunakan metode Text Crawling dan dibantu dengan alat Tweet Harvest.  

 Dari proses text crawling ini, kami berhasil mendapatkan 637 tweets dari X dengan keyword 

“Suksesi Pemerintahan”. Adapun tahapan penelitian yang akan kami lakukan dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian. 

 

2.1. Text Mining 

Text Mining adalah proses untuk memperoleh informasi dari sebuah teks (Deolika, Kusrini, et al., 2019). 

Proses pengumpulan data berbasis Text Mining kami lakukan dengan menggunakan alat Tweet Harvest 

(helmisatria, n.d.) yang bisa didapatkan melalui https://github.com/helmisatria/tweet-harvest, Kami 

menggunakan keyword “Suksesi Pemerintahan” dan menginput “id” postingan terkait untuk diambil data 

yang ada pada postingan tersebut, seperti komentar. Data yang sudah didapatkan kemudian akan tersimpan 

dalam bentuk dataframe. 

 

https://github.com/helmisatria/tweet-harvest
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2.2 Text Preprocessing & Klasifikasi Sentimen 

Data yang berhasil didapatkan kemudian dilakukan proses Text Cleaning yang merupakan cara untuk 

menghilangkan karakter khusus (simbol), retweet (RT), username, dan link yang ada pada dataset (Effendi 

et al., 2024). Proses Text Cleaning pada penelitian ini memanfaatkan kamus kata baku yang diperoleh dari 

GitHub. Tahapan ini sangatlah krusial untuk menghindari kesalahan prediksi pada model akibat kata-kata 

yang salah tulis atau typo. 

 Pada tahapan tersebut, teks diubah menjadi lowercase untuk memastikan bahwa setiap kata 

direpresentasikan dalam satu bentuk, sehingga membantu model untuk mengklasifikasikan data secara 

lebih akurat. Seperti contohnya kata “Bagus” dan “bagus”, mungkin secara semantik memiliki arti yang 

sama, namun dalam algoritma tidak demikian. Kata “Bagus” biasanya akan diklasifikasikan menjadi 

sentimen netral karena memiliki arti nama seseorang. 

 Setelah melalui tahap Text Cleaning, langkah selanjutnya adalah tokenisasi. Tokenisasi adalah 

proses pemotongan kalimat menjadi kata per kata (Surbakti et al., 2021). Proses ini bertujuan untuk 

mempermudah model dalam mengklasifikasikan sentimen pada sebuah kalimat. Dalam tokenisasi, setiap 

kata ataupun frasa diidentifikasi sebagai fitur unik yang kemudian dapat dihitung frekuensi kemunculan 

kata tersebut dan dipelajari polanya oleh model.   

 

Tabel 1. Hasil text cleaning dan tokenisasi. 

Tweet Tweet_koreksi 

[Jokowi, presiden, ngibul] [[Jokowi], [presiden], [berbohong]] 

[sorry, ye] [[maaf], [ye]] 

 

 Data yang sudah bersih dan ditokenisasi kemudian dapat digunakan untuk klasifikasi sentimen. 

Penelitian ini menggunakan kamus sentimen untuk membantu model mengklasifikasikan kata ke dalam 

sentimen tertentu. Ada tiga kelas yang diklasifikasikan, yaitu: netral, positif, dan negatif. Contoh kata yang 

berada dalam masing-masing kamus sentimen adalah seperti berikut: 

 

Tabel 2. Kamus sentimen. 

Negatif Positif 

leceh akrab 

hina aktif 

kasar aktualisasi 

kalah akur 

nista akurat 
 

 

 

Kata yang tidak terdapat dalam kedua kamus tersebut kemudian akan diklasifikasikan ke dalam 

kelas netral. Berikut adalah contoh hasil klasifikasi sentimen: 

 

Tabel 3. Hasil klasifikasi sentimen. 

Kata Sentimen 

terimakasih jokowi Positif 

presiden Netral 

serakah Negatif 

usak Netral 

demokrasi Positif 

 

 Pada Tabel 3, terlihat sentimen dari tiap kata perkata. Namun belum tentu kalimatnya akan 

memiliki sentimen yang sama. Dalam klasifikasi sentimen pada kalimat, model akan memperhatikan pola 

yang ada pada tiap kata, seperti kata “sangat” yang memiliki sentimen netral, jika dipasangkan dengan kata 

“buruk” maka akan membentuk frasa “sangat buruk” yang memiliki sentimen negatif.  

 

 

2.3. Random Forest 
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Penelitian ini menggunakan metode Random Forest. Random Forest adalah model klasifikasi yang terdiri 

dari sejumlah decision tree dan tiap decision tree menggunakan subset bootstrap yang diambil dari sampel 

melalui pemilihan acak. (Heryadi & Wahyono, 2020). Pengambilan keputusan pada RandomForest 

ditetapkan dengan persamaan: 

 

𝒚(𝑿) = 𝒎𝒐𝒅𝒆{𝑪𝟏(𝒙), 𝑪𝟐(𝒙), … , 𝑪𝒎(x) 

 

 dimana m mewakili jumlah pohon atau decision tree dalam model RandomForest, dan mode 

adalah operator untuk memilih input bilangan dengan frekuensi tertinggi (Heryadi & Wahyono, 2020). 

Respon suatu decision tree diprediksi dengan menggabungkan hasil prediksi m pohon, kemudian hasil dari 

prediksi terbanyak akan menjadi output model ini (Dewi et al., 2011). 

 

 
Gambar 2. Visualisasi RandomForest. 

 

Proses pelatihan dengan menggunakan Random Forest diawali dengan membagi dataset menjadi 

8:2, dimana 80 persen untuk pelatihan dan 20 persen untuk pengujian. Pembagian dataset menjadi data 

pelatihan dan pengujian pada model Random Forest adalah untuk membentuk regresi yang nantinya akan 

digunakan model untuk melakukan prediksi (Susetianingtias et al., 2022) Selanjutnya kedua data akan 

divektorisasi dengan menggunakan TF-IDF  untuk menghitung frekuensi relatif dari suatu kata dalam 

sebuah data atau kelompok data (Mentari, 2023). 

 Proses pelatihan ini dilakukan dalam beberapa epoch. Epoch sendiri merupakan proses iterative 

di mana model belajar dari data dengan mengulang pelatihan pada seluruh dataset. Semakin banyak epoch, 

maka model akan semakin memahami pola pada data dan menghasilkan akurasi yang tinggi (Wasil, 2022). 

Namun, hal ini perlu diperhatikan karena jika epoch yang diberikan terlalu banyak, maka model 

kemungkinan akan mengalami overfitting, di mana model terbiasa dengan data pelatihan dan sulit 

beradaptasi dengan data baru.  

 

Tabel 4. Perbandingan akurasi sesuai epoch. 

Model Akurasi 

100 Epoch 0.65625 

200 Epoch 0.69531 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari analisis sebelumnya memberikan informasi yang lebih mendalam terkait sentimen masyarakat 

terhadap topik yang dibahas. Dengan mengelompokkan sentimen masyarakat menjadi sentimen positif, 

negatif, dan netral, kita bisa memahami pola respons publik secara umum dan mengidentifikasi persepsi 

mayoritas terhadap suksesi pemerintahan ini. 

(1) Sentimen Positif, menunjukkan aspek-aspek dalam pemerintahan sebelumnya yang diapresiasi 

masyarakat, dan menunjukkan harapan yang tinggi terhadap pemerintahan yang baru. 

(2) Sentimen Negatif, berperan sebagai sumber masukkan bagi pemerintahan untuk bisa mengevaluasi 

kinerja pada masa pemerintahan sebelumnya, dan bisa menjadi fokus perbaikan bagi pemerintahan 

yang baru. 
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(3) Sentimen Netral, biasanya berisikan mengenai opini-opini masyarakat yang tidak bersifat 

emosional atau pernyataan informatif. 

 

3.1. Analisis Deskriptif 

Dalam pembahasan ini, penelitian ini menggunakan metode statistika deskriptif yang merupakan bagian 

dari statistika yang mempelajari cara pengumpulan dan penyajian data sehingga mudah dipahami (Irhamah 

et al., 2020). Untuk merepresentasikan sentimen dari data, pie chart dipilih karena merupakan salah satu 

grafik yang paling efisien dan dapat dengan mudah dipahami. 

 
Gambar 3. Pie chart distribusi sentimen. 

 

 Pada Gambar 3 bisa kita perhatikan bahwa mayoritas sentimen masyarakat adalah Netral. Namun 

yang perlu disorot adalah distribusi dari sentimen Positif yang hanya 19.6 persen dibandingkan sentimen 

Negatif yang memiliki distirbusi 36.3 persen. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang 

menganggap suksesi pemerintahan kali ini gagal.  

 

 
Gambar 4. Wordcloud. 

 

 Visualisasi selanjutnya digambarkan dengan menggunakan wordcloud. Dengan menggunakan 

wordcloud, gambaran frekuensi kata-kata dapat ditampilkan dalam bentuk yang menarik namun tetap 

informatif. Ukuran gambar teks dalam wordcloud menyesuaikan dengan frekuensi data, semakin banyak 

frekuensi kata digunakan, semakin besar pula ukuran kata tersebut ditampilkan di wordcloud (Pradana, 

2020). Dalam Gambar 4 kata yang memiliki frekuensi kemunculan tertinggi didominasi oleh kata yang 

memiliki sentimen negatif, seperti “jilat”, “buzzer”, “bodoh”, dan lainnya.  

 

3.2. Random Forest 

Hasil penelitian menggunakan Random Forest untuk analisis lanjut. Model ini digunakan untuk 

menyelesaikan masalah yang melibatkan regresi dan klasifikasi (Jlifi et al., 2024) Itulah mengapa Random 

Forest sangat cocok untuk analisis sentimen. Model ini membangun banyak pohon keputusan dan 

kemudian menggabungkannya untuk memberikan hasil yang akurat dan stabil, yang umumnya digunakan 

untuk klasifikasi (Zhang et al., 2022). 
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● Akurasi 66% 

 

Tabel 5. Hasil uji RandomForest. 

 Precision Recall f1-score Support 

Negatif 0.73 0.45 0.56 42 

Netral 0.63 0.86 0.73 59 

Positif 0.71 0.56 0.62 27 

  

 Hasil uji RandomForest pada penelitian ini menunjukkan bagaimana model mengklasifikasikan 

sentimen dalam tiga kategori: Negatif, Netral, dan Positif. Seperti yang terlihat dalam Tabel 5 hasil uji 

RandomForest mendapatkan skor akurasi 66% yang berarti model masih tergolong mampu untuk 

mengklasifikasikan sebagian data yang ada. Akurasi mengukur sejauh mana model dapat 

mengklasifikasikan data dengan benar secara keseluruhan, sedangkan precision mengukur sejauh mana 

prediksi tiap kelas sentimen yang benar. Recall mengukur sejauh mana model dapat mendeteksi dengan 

benar kelas sentimen, sedangkan F1-score merupakan perpaduan antara precision dan recall (Fadli & 

Saputra, 2023). 

 Pada kelas Negatif, model tidak cukup andal dalam mendeteksi kata yang memiliki sentimen 

Negatif, terlihat dari rendahnya nilai recall. Ini berarti ada sejumlah besar kata bersentimen Negatif yang 

diprediksi sebagai kelas lain, yang dapat disebabkan oleh ketidakseimbangan data atau fitur yang kurang 

mendukung unutk kelas sentimen Negatif ini. Sedangkan pada kelas Netral, model memiliki performa 

terbaik dalam mendeteksi kelas Netral, dengan recall tinggi yang menunjukkan bahwa model jarang salah 

dalam mengklasifikasikan data Netral. 

 Kemudian untuk kelas Positif, model menunjukkan kinerja yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan kelas Negatif, tetapi masih bisa ditingkatkan. Precision yang cukup tinggi menunjukkan bahwa 

prediksi untuk kelas Positif cukup dapat diandalkan, namun recall yang lebih rendah mengindikasikan ada 

beberapa data Positif yang mungkin terklasifikasi ke kelas lain. 

4. Simpulan 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sentimen publik terhadap suksesi pemerintahan Indonesia di 

tahun 2024 mayoritas bersifat netral dengan nilai sebesar 44.1% dari keseluruhan data. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi banyaknya sentimen negatif yang lebih besar daripada sentimen positif dengan nilai 

36.3% dibandingkan sentimen positif yang hanya sebesar 19.6%, hal ini membuktikan banyaknya 

masyarakat yang tidak puas terhadap proses transisi kepemimpinan dari Presiden saat ini ke Presiden 

terpilih. Dominasi kelas sentimen netral  menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang berhati-hati dalam 

menyuarakan pendapatnya terhadap topik-topik yang sensitif seperti suksesi pemerintahan ini. 
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